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KAJIAN PUSTAKA

A. Perilaku Konsumen
1. Pengertian Perilaku Konsumen

Menurut Ujang Sumarwan perilaku konsumen adalah semua
kegiatan, tindakan, serta proses psikologis yang mendorong tindakan
tersebut pada saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan,
menghabiskan produk dan jasa setelah melakukan hal-hal tersebut atau
melakukan kegiatan evaluasi.  Secara sederhana studi perilaku
konsumen meliputi apa yang dibeli konsumen? (what they buy?),
mengapa konsumen membelinya? (why they buy it?), kapan mereka
membelinya? (when they buy it?), dimana mereka membelinya? (where
they buy it?), berapa sering mereka membelinya? (how often they buy

it?), berapa sering mereka menggunakannya? (how often they use it?.?

Menurut The American Marketing Association dalam Nugroho

mendefinisikan perilaku konsumen sebagai berikut:

Perilaku konsumen merupakan hubungan timbal balik
yang bersifat dinamis antara afeksi dan kognisi dengan
melibatkan perilaku terhadap lingkungannya, serta seorang

1 Ujang Sumawarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2003), hal. 26
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individu dapat melakukan kegiatan tertentu dengan melibatkan
pertukaran dengan individu yang lain.?

Dalam pengertian lain, perilaku konsumen adalah tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh pelaku yang berhubungan dengan proses
pengambilan keputusan dalam  memperoleh, menggunakan, dan
membuang produk-produk yang di konsumsi.?

Perilaku konsumen (consumer behavior) didefinisikan sebagai
studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses pertukaran yang
melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang, jasa,
pengalaman, serta ide-ide. Seorang konsumen tidak dapat mengelak
dari proses pertukaran (exchange process), dimana segala daya
ditransfer diantara kedua belah pihak. Misalnya, terjadi pertukaran
antara seorang dokter dengan pasiennya, dokter memperdagangkan jasa
medisnya untuk memperoleh uang. Sumber daya lainnya seperti
perasaan, informasi, serta status mungkin juga dipertukarkan diantara
kedua belah pihak.* Dengan adanya studi konsumen dapat memberikan
petunjuk untuk memperbaiki dan memperkenalkan produk atau jasa,
menetapkan harga, merencanakan saluran, menyusun pesan, dan

mengembangkan kegiatan pemasaran lainnya. Bagi para pemasar hal

2 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan Penelitian
Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2003), hal 5

3 Vinna Sri Yuniarti , Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia), hal. 47

4 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 6
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ini selalu menjadi tren yang sedang naik daun yang mengemukakan
peluang pemasaran baru.®
Jadi, berdasarkan definisi yang dipaparkan di atas perilaku
konsumen adalah suatu cara bagi seorang individu, kelompok ataupun
organisasi dengan melakukan pembelian, menggunakan, memberikan
penilaian terhadap barang atau produk yang dikonsumsinya. Dengan
adanya perilaku konsumen seorang pemasar dapat mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh konsumennya demi kelangsungan usaha pemasar
dapat berjalan dengan baik.
2. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Menurut Nugroho, faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen, seorang konsumen dapat menentukan keputusan pembelian
diantaranya dipengaruhi oleh beberapa faktor kebudayaan, sosial,
pribadi dan psikologis dari pembeli. Berikut faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen adalah sebagai berikut:
a. [Faktor budaya
a) Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling
mendasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila
makhluk-makhluk lainnya bertindak berdasarkan naluri,
maka perilaku manusia umumnya dipelajari. Seorang

anak yang sedang tumbuh mendapatkan seperangkat nilai,

5> Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran edisi 12, (Indonesia: PT INDEKS,
2009), hal. 213
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persepsi, preferensi dan perilaku melalui suatu proses
sosialisasi yang melibatkan keluarga serta lembaga-
lembaga sosial penting lainnya, seorang anak yang
dibesarkan di Amerika akan terbuka pada nilai-nilai;
prestasi dan keberhasilan, kegiatan efisiensi dan
kepraktisan, kemajuan, kenyamanan dari segi materi,
individualisme, kebebasan, kenyamanan dari luar,
kemanusiaan dan jiwa muda.

Sub budaya

Setiap budaya terdiri dari sub budaya. Sub budaya yang
lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi
yang lebih spesifik untuk para anggotanya. Sub budaya
terbagi  menjadi empat jenis yakni kelompok
nasionalisme, kelompok keagamaan, kelompok ras, dan
kelompok area geografis.

Kelas sosial

Kelas-kelas sosial adalah kelompok-kelompok yang
relatif homogen dan bertahan lama dalam suatu
masyarakat, yang tersusun secara hierarki dan
keanggotaannya mempunyai nilai, minat, dan perilaku

yang serupa.
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b. Faktor sosial
a) Kelompok referensi
Kelompok referensi seseorang terdiri dari seluruh
kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap sikap atau perilaku konsumen.
b) Keluarga
Seorang individu akan mendapatkan pandangan mengenai
politik, agama, ekonomi, dan merasakan ambisi pribadi
nilai atau harga diri.
c) Peran dan status
Seseorang umunya berpartisipasi dalam kelompok selama
hidupnya seperti keluarga dan organisasi. Posisi
seseorang dalam setiap kelompok dapat diidentifikasi dari
peran dan status.
c. Faktor pribadi
a) Umur dan tahapan dalam siklus hidup
Konsumsi seorang individu dibentuk melalui tahapan
siklus hidup keluarga. Orang-orang dewasa biasanya
mengalami perubahan atau transformasi tertentu pada

waktu seorang individu menjalani hidupnya.
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Pekerjaan

Seorang pemasar produk ataupun jasa melakukan
identifikasi kelompok-kelompok pekerja yang memiliki
minat diatas rata-rata terhadap produk dan jasa tertentu.
Keadaan ekonomi

Keadaan ekonomi seorang individu dapat diketahui dari
pendapatan yang dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya
dan polanya), tabungan dan hartanya (termasuk
presentase yang mudah dijadikan uang), dan kemampuan
untuk meminjam dan sikap terhadap mengeluarkan lawan
menabung.

Gaya hidup

Gaya hidup seorang individu merupakan pola hidup
didunia yang diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan
pendapat seseorang. Gaya hidup menggambarkan
seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi dengan
lingkungan. Gaya hidup mencerminkan sesuatu di balik
kelas sosial seseorang.

Kepribadian dan konsep diri

Kepribadian merupakan karakteristik psikologis yang
berbeda dari setiap orang yang memandang responnya
terhadap lingkungan yang relatif konsisten. Kepribadian

merupakan suatu variabel yang berguna dalam
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menganalisa perilaku konsumen. Apabila jenis-jenis

kepribadian dapat diklasifikasikan dan memiliki korelasi

kuat antara jenis-jenis kepribadian tersebut dengan
berbagai pilihan produk atau merek.

d. Faktor psikologis
a) Motivasi

Beberapa kebutuhan bersifat biogenik, kebutuhan ini
timbul dari suatu keadaan fisiologis tertentu, seperti rasa
lapar, rasa haus, dan rasa tidak nyaman. Motivasi timbul
dari kebutuhan-kebutuhan lain yang bersifat psikogenik
yaitu, seperti kebutuhan untuk diakui, kebutuhan harga
diri atau kebutuhan diterima. Teori motivasi terbagi
menjadi 3 yakni sebagai berikut:

i. Teori motivasi Freud, mengasumsikan bahwa
kekuatan-kekuatan psikologis yang sebenarnya
membentuk perilaku manusia sebagian besar bersifat
di bawah sadar. Freud melihat bahwa seseorang akan
menekan berbagai keinginan seiring dengan proses
pertumbuhannya dan proses penerimaan aturan
sosial. Keinginan-keinginan ini tidak pernah berhasil
dihilangkan atau dikendalikan secara sempurna, dan
biasanya muncul kembali dalam bentuk mimpi, salah

bicara dan perilaku-perilaku neurotis.
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Teori motivasi Maslow, menjelaskan mengapa
seseorang didorong oleh kebutuhan-kebutuhan
tertentu pada saat-saat tertentu. Misalnya mengapa
seseorang menggunakan waktu dan energi yang besar
untuk mengejar harga diri, hal tersebut dapat terjadi
karena kebutuhan manusia tersusun secara hierarki,
dari kebutuhan yang paling mendesak hingga yang
kurang mendesak.

Teori motivasi Herzberg, mengembangkan teori
motivasi berdasarkan dua faktor yakni faktor yang
dapat menyebabkan ketidakpuasan dan faktor yang
menyebabkan kepuasan. Teori ini memiliki dua
implikasi. Pertama, seorang penjual haruslah
menghindari  faktor-faktor yang menimbulkan
ketidakpuasan seperti buku pedoman penggunaan
komputer yang baik atau kebijaksanaan pelayanan
yang kurang baik. Kedua, produsen haruslah
mengidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkan
kepuasan atau motivator-motivator utama dari
pembelian di pasar komputer dan memastikan hal-hal
ini tersedia. Faktor-faktor yang memuaskan ini akan
membuat perbedaan utama antara merek komputer

yang dibeli oleh pelanggan.
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Persepsi

Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses dimana
seseorang memilih  mengorganisasikan, mengartikan
masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran
yang berarti dari dunia. Seorang individu dapat memiliki
persepsi yang berbeda dari objek yang sama karena
adanya tiga proses persepsi, diantaranya sebagai berikut:

a. Perhatian yang selektif.

b. Gangguan yang seletif.

c. Mengingat kembali yang selektif.

Proses belajar

Proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku
seseorang yang timbul dari pengalaman.

Kepercayaan dan sikap

Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang

dimiliki seseorang terhadap sesuatu.®

1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan menurut KBBI adalah segala sesuatu diketahui,

kepandaian, ataupun segala sesuatu yang yang berkenaan dengan apa

& Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan Penelitian
Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 15
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yang dilihat ataupun dipelajari.” Pengertian pengetahuan konsumen
menurut Mowen, pengetahuan konsumen (consumer knowledge)
didefinisikan sebagai sejumlah pengalaman dengan informasi tentang
produk dan jasa tertentu yang dimiliki seseorang. ® Seorang konsumen
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, yang dapat
digunakan untuk menerjemahkan informasi dan mengambil keputusan.
Adanya peningkatan pengetahuan konsumen dapat memungkinkan
bagi konsumen untuk dapat membuat perbedaan diantara berbagai
merek-merek lainnya.

Pengetahuan konsumen didefinisikan sebagai himpunan bagian
dari informasi total yang relevan dengan fungsi konsumen di dalam
pasar. Menurut Engel dalam Sri Yuniarti pengetahuan konsumen
adalah semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai
macam produk, serta pengetahuan lainnya yang berkaitan dengan
fungsinya sebagai konsumen.®

Dari berbagai pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan konsumen merupakan berbagai macam informasi yang
dimiliki oleh seorang individu terhadap suatu produk tertentu dengan
dan pengetahuan lain yang berkaitan dengan Kkarakteristik dan

fungsinya bagi seorang individu.

7 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” dalam http://kbbi.web.id/tahu, diakses pada
Minggu 14 April 2019 pukul 18.10 WIB

8 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen Jilid I, (Jakarta:Erlangga, 2002), hal.135

9Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal.130
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2. Jenis-Jenis Pengetahuan Konsumen
Menurut Peter dan Olson dalam Ujang Sumarwan pengetahuan
konsumen terbagi menjadi tiga yakni sebagai berikut:
a. Pengetahuan atribut produk

Seorang konsumen melihat atau menilai suatu produk
berdasarkan karakteristik atau ciri atau atribut produk tersebut.
Bagi seorang konsumen, maka memiliki atribut warna, model,
tahun, jumlah cc, merk, manual atau otomatis dan sebagainya.
Sebagai seorang konsumen tentu memiliki informasi yang lengkap
mengenai produk tersebut sehingga individu tersebut mampu
mendeskripsikan secara terperinci sebagai atribut produk tersebut.
Bagi seorang pemasar produk perlu memahami apa yang diketahui
oleh konsumen, atribut apa saja yang dikenal dari suatu produk,
dan atribut mana yang dianggap paling penting bagi seorang
konsumen. Dengan mengetahui mengenai informasi atribut produk
akan mempengaruhi seorang individu dalam melakukan
pengambilan keputusan. Atribut suatu produk dibedakan menjadi

dua yakni sebagai berikut:

a) Atribut fisik

Atribut fisik digambarkan melalui ciri-ciri fisik dari suatu
produk, misalnya ukuran suatu produk gadget meliputi lebar,

panjang, dan ketebalan dalam mm.
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b) Atribut abstrak
Atribut abstrak menggambarkan karakteristik subjektif dari
suatu produk berdasarkan persepsi konsumen.
b. Pengetahuan tentang manfaat produk
Pengetahuan mengenai manfaat produk merupakan
informasi yang diperoleh konsumen ketika seorang konsumen
menggunakan produk tersebut. Pengetahuan mengenai manfaat
penting bagi seorang konsumen, karena pengetahuan ini akan
mempengaruhi keputusan pembeliannya.
c. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi
konsumen
Kepuasan seorang konsumen dapat dirasakan oleh seorang
konsumen setelah konsumen menggunakan atau mengonsumsi
produk tersebut. Agar suatu produk dapat memberikan kepuasan
bagi seorang konsumen, seorang konsumen perlu menggunakan

atau mengonsumsi produk tersebut dengan benar. 1°

C. Persepsi Manfaat
1. Pengertian Persepsi
Persepsi didefinisikan sebagai sebagai proses mengorganisasikan

dan memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan makna terhadap

10 Ujang Sumarwan, Pengetahuan Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2003), hal. 125
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lingkungannya. Seseorang mempersepsikan terhadap sesuatu dapat
berbeda dengan kenyataan yang objektif.

Secara etimologi, persepsi berasal dari bahasa latin, perception
yang berarti bermakna menerima atau mengambil. Persepsi ialah proses
pemilihan pengorganisasian dan penginterpretasian berbagai proses
berbagai stimulus menjadi informasi yang bermakna.*

Menurut Abdul Rahman persepsi didefinisikan sebagai proses
yang menggabungkan atau mengorganisasikan data-data indera Kita
(penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga Kkita
dapat menyadari disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita
sendiri.*?

Jadi dapat berbagai definisi di atas dapat disimpulkan persepsi
merupakan suatu proses mengambil pemilihan pengorganisasian data-
data yang Kkita peroleh dari indra kita kemudian dilakukan
penginterpretasian terhadap hal ketahui sehingga akan menyadari
keadaan yang ada disekeliling Kita.

2. Pengertian Persepsi Manfaat

Persepsi manfaat penggunaan merupakan kepercayaan seorang

individu terhadap penggunaaan suatu teknologi dan beranggapan bahwa

adanya teknologi dapat meningkatkan Kinerjanya menjadi lebih

11 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
hal.110

12 Abdul Rahman Shaleh dan Muhhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 89
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efektif.!® Seorang individu dapat merasakan manfaat dari layanan
teknologi apabila sudah memahami dan mengetahui cara
mengaplikasikan layanan tersebut dengan benar.

Persepsi manfaat adalah tahapan bagi seorang individu terhadap
penggunaan teknologi tertentu yang diyakini mampu meningkatkan
prestasi kerja bagi individu tersebut.®* Menurut Adamson dan Shine
mendefinisikan persepsi manfaat sebagai bentuk rasa percaya individu
terhadap penggunaan sebuah teknologi tertentu dan diyakini mampu
meningkatkan kinerja individu tersebut.'® Dari pemaparan diatas dapat
disimpulkan persepsi manfaat timbul sebagai anggapan yang diyakini
seorang individu terhadap penggunaan teknologi dan dirasa mampu
meningkatkan efektivitas dalam bekerja. Menurut Venkatesh dan Davis
persepsi manfaat terbagi menjadi beberapa dimensi, diantaranya sebagai
berikut:

a. Dengan dilakukannya penggunaan sistem diharapkan mampu
meningkatkan kinerja individu (improves job performance).
b. Dengan dilakukannya penggunaan sistem diharapkan mampu

menambah produktivitas individu (increase productivity).

13 Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi Edisi 111, (Yogyakarta: ANDI, 2008), hal. 114

14 Davis, F.D, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information
Technology , MIS Quarterly, Journal Vol 13 No. 5 1989, page. 320

151, Adamson and J. Shine, Extending The New Technology Acceptance Model To Measure The
User Information System Satisfaction In A Mandatory Environtment: A Bank’s Treasury, Technology
Analysis & Strategic Management, Vol. 15 No.4 2003, page. 441-455
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c. Dengan dilakukannya penggunaan sistem diharapkan mampu
meningkatkan  efektivitas Kkinerja individu (enhances
effectiviveness).

d. Adanya penggunaan sistem diharapkan bermanfaat bagi
individu (the system is useful).®

3. Proses Timbulnya Persepsi
Proses terjadinya suatu persepsi, meliputi beberapa hal,
diantaranya sebagai berikut:

a. Proses fisis, objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai
alat indra.

b. Proses fisiologis, stimulus yang diterima alat indra dilanjutkan oleh
saraf sensorik ke otak.

c. Proses psikologi, terjadi proses pengolahan otak, sehingga individu
menyadari yang ia terima dengan alat indra sebagai akibat dari
stimulus yang diterima.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Nugroho dalam Sri Yuniarti, faktor yang mempengaruhi
persepsi adalah penglihatan dan sasaran yang diterima dan situasi
persepsi terjadi penglihatan, tanggapan yang timbul atas rangsangan
dipengaruhi sifat-sifat individu yang melihatnya. Sifat yang dapat

mempengaruhi persepsi, adalah sebagai berikut:

16 Venkatesh dan Davis F. D, A Theoretical Extension of the Technology Acceptance Model: Four
Longitudinal Field Studies, Management Science, Vol. 46 No. 2 2000, page. 201
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Sikap, yaitu mempengaruhi positif atau negatifnya suatu rangsangan
yang diberikan seseorang.

Motivasi, merupakan hal yang mendrorong seseorang mendasari
sikap tindakan yang dilakukannya.

Minat, yaitu faktor lain yang membedakan penilaian seseorang
terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang mendasari kesukaan
ataupun ketidaksukaan terhadap objek tertentu.

Pengalaman masa lalu, yaitu dapat mempengaruhi persepsi
seseorang karena akan menarik kesimpulan yang sama dengan yang
pernah dilihat dan didengar.

Harapan, yaitu mempengaruhi persepsi seseorang dalam membuat
keputusan, akan cenderung menolak gagasan, ajakan, atau tawaran
yang tidak sesuai dengan yang kita harapkan.

Sasaran, Yyaitu mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan
mempengaruhi persepsi.

Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut
mempengaruhi persepsi. Sasaran atau benda yang sama yang kita
lihat dalam suatu situasi yang berbeda akan menghasilkan persepsi

yang berbeda pula.t’

17 VVinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),

hal.113
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D. Keamanan

1. Pengertian Keamanan Informasi

Keamanan infornasi merupakan pencegahan terhadap kecurangan
ataupun penipuan dalam sistem informasi, dimana informasi tersebut
tidak mempunyai arti fisik.®® Menurut Casalo et al., dalam Zahid et al.,
dari sudut pandang konsumen, keamanan adalah kemampuan untuk
melindungi informasi atau data konsumen dari tindak penipuan dan
pencurian dalam bisnis perbankan online.’® Keamanan pada transaksi
secara online membuat nasabah akan merasa terjamin kerahasiaan data
dan dana saat melakukan transaksi dengan mobile banking. Pihak
perbankan sebagai penyedia layanan mobile banking harus menyediakan
teknologi untuk menjamin kerahasiaan informasi dari orang orang yang
tidak bertangggung jawab. Pengamanan mobile banking harus ada
pemantauan dan pengamanan terus ditingkatkan agar nasabah lebih
nyaman dan percaya untuk menggunakan mobile banking.?°
Tujuan Sistem Keamanan Informasi

Sistem keamanan informasi memiliki empat macam tujuan yang
sangat mendasar, yaitu:

1) Confidentiality

18 Budi Raharjo, Keamanan Sistem Informasi Berbasis Internet, (Jakarta: PT Insan Indonesia, 2005),

1 Nauman Zahid, Asif Mujtaba dan Adnan Riaz, Consumer Acceptance Of Online Banking,

European, Journal Of Economic Finance and Administrative Sciences, Vol. 27 No. 1 2010, page. 47

20 Samsyul Hadi dan Novi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile

Banking, e-journal, 2014, hal. 60



38

Menjamin apakah informasi yang dikirim tersebut tidak dapat
dibuka atau tidak dapat diketahui oleh orang lain yang tidak berhak.
Terutama untuk data yang teramat penting, dibutuhkan tingkat
kerahasiaan yang sangat tinggi, yang hanya bisa diakses oleh orang-
orang tertentu saja (orang-orang yang berhak).

2) Integrity
Menjamin konsistensi dan keutuhan data sesuai dengan aslinya,
sehingga upaya orang-orang yang tidak bertanggungjawab untuk
melakukan penduplikatan dan perusakan data bisa dihindari.

3) Availability
Menjamin pengguna yang sah agar bisa mengakses informasi dan
sumber miliknya sendiri. Tujuannnya adalah untuk memastikan
bahwa orang-orang yang memang berhak tidak ditolak untuk
mengakses informasi yang memang menjadi haknya.

4) Legitimate use
Menjamin kepastian bahwa sumber tidak digunakan (informasi tidak
diakses) oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab (orang-

orang yang tidak berhak).?

21 Haris Faulidi Asnawi dan M. Lukman, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam,
(YYogyakarta: Magistra Insania Press, 2004), hal. 44
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3. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan untuk Keamanan Transaksi
Mobile Banking.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan demi keamanan dalam
kelangsungan transaksi mobile banking, diantaranya sebagai berikut:
1) Wajib mengamankan PIN mobile banking.
2) Bebas membuat PIN sendiri/ baru. Jika merasa diketahui oleh orang
lain, segera melakukan penggantian PIN.
3) Bilamana SIM Card GSM telah hilang/ dicuri/ dipindahtangankan
kepada orang lain, segera beritahukan kepada pihak perbankan

terdekat atau segera menghubungi Call Center bank tersebut.??

E. Minat
1. Pengertian Minat
Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
kecenderungan atas gairah terhadap suatu objek tertentu atau dapat
diartikan sebagai keinginan.?® Minat merupakan keinginan dari dalam
diri seseorang untuk melakukan suatu hal tanpa ada yang meminta. Minat
timbul karena ada ketertarikan terhadap suatu hal tertentu. Semakin

seseorang tertarik terhadap hubungan tersebut akan semakin besar minat

22 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan Perbankan, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2014), hal. 115
2 Anton M. Moeliono, et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1999), hal.225
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seseorang.’* Timbulnya minat akan mendorong seseorang untuk
mendapatkan pemahaman serta keterampilan untuk mencapai keinginan.

Minat (interest) merupakan sikap yang berlangsung secara terus
menerus dalam kurun waktu tertentu, sehingga menjadikan seorang
individu lebih selektif terhadap objek yang diminatinya, perasaan,
pekerjaan, aktivitas, objek yang paling berharga ataupun menjadikan
invividu semakin termotivasi, yang membawa individu menuju kearah
tertentu.?® Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang
yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu
secara konsisten dengan rasa senang.2®

Minat perilaku merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk
melakukan kegiatan atau perilaku tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku seseorang dapat diprediksi dari sikapnya selama melakukan
perilaku tersebut.?” Sikap dari seseorang tergambarkan dari perasaan,
penilaian yang dirasakan selama melakukan perilaku tersebut yang dirasa
baik atau buruk selama kurun waktu tertentu terhadap suatu objek
tertentu. Dijelaskan bahwa minat merupakan kecenderungan hati yang

tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau

24 Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),

hal. 180

5 J.P Chaplin, Kamus Psikologi, Lengkap. (Jakarta: Raja Grafindo , 2008), hal. 15
26 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal. 132
27 Jogiyanto, Sistem Teknologi Keperilakuan, (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 114
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tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu.?® Seorang individu apabila
menilai suatu hal tertentu dapat bernilai atau bermanfaat bagi seorang
individu tersebut maka seorang individu tersebut akan berminat untuk
menggunakannya kembali serta apabila dirasa dapat mendatangkan
kepuasan baginya.?®
Jadi dapat disimpulkan minat merupakan dorongan yang berasal
dari dalam yang menimbulkan ketertarikan dari individu sendiri untuk
melakukan suatu hal tertentu sehingga seorang individu terdorong untuk
melakukan pengambilan keputusan.
2. Macam-Macam Minat
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, dan tergantung
pada sudut pandang serta cara pengolongannya misalnya berdasarkan
arahnya minat, berdasarkan cara mendapatkan atau mengungkapkan
minat itu sendiri. Minat terbagi menjadi 3, diantaranya sebagai berikut:
a. Berdasarkan timbulnya minat, minat terbagi menjadi dua yakni
sebagai berikut:
a) Minat primitif
Minat primitif merupakan minat individu yang timbul

karena kebutuhan biologis atau jaringan tubuh, misalnya

28 Pradhita Saraswati, Penerimaan E-Commerce: Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Manfaat dan
Persepsi Resiko, (Malang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 21

29 Sartika Sari Ayu Tjini dan Zaki Baridwan, Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsu
Kemudahan, Dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat Penggunaan System Internet Banking, E-Journal,
2013, hal. 6
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kebutuhan akan makan, perasaan enak, nyaman, serta kebebasan
melakukan aktivitas.
b) Minat kulturil
Merupakan minat yang timbul karena minat sosial atau
minat yang timbul akibat proses belajar, minat ini tidak secara
langsung berhubungan dengan diri individu, misalnya keinginan
untuk membeli mobil, kekayaan, pakaian, dengan memiliki hal-
hal yang secara tidak langsung akan menganggap kedudukan
atau harga diri bagi orang yang agak istimewa pada orang-orang
yang memiliki mobil, berpakaian mewah, dan lain lain.
b. Berdasarkan arahnya minat, berdasarkan arahnya minat terbagi
menjadi 2, diantaranya sebagai berikut:
a) Minat intrinsik
Minat intrinsik merupakan minat yang langsung
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, merupakan minat
yang lebih mendasar atau minat asli. Misalnya seseorang belajar
karena memang pada ilmu pengetahuan atau karena senang
membaca, bukan karena ingin mendapatkan pujian ataupun
penghargaan.
b) Minat ekstrinsik
Minat ekstrinsik merupakan minat yang berhubungan
langsung dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, jika

tujuannya sudah tercapai kemungkinan minat seseorang
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tersebut menjadi hilang. Misal seseorang yang belajar dengan
tujuan agar menjadi juara kelas atau lulus ujian saringan
SIPENMARU, setelah menjadi juara kelas atau lulus ujian

saringan SIPENMARU minat belajarnya menjadi turun.

c. Berdasarkan cara mengungkapkan

Minat berdasarkan cara mengungkapkannya terbagi menjadi empat

yakni sebagai berikut:

a)

b)

Expressed interest

Expressed interest merupakan minat yang diungkapkan
dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatakan atau
menuliskan kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun
tugas yang disenangi dan paling tidak sukai, dari hal tersebut
dapat diketahui minat seseorang.
Manifest interest

Manifest interest merupakan minat yang diungkapkan
dengan mengobservasi atau melakukan pengamatan secara
langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek
atau dengan mengetahui hobinya.
Tested interest

Tested interest merupakan minat yang diungkapkan
dengan cara menyimpulkan dari hasil tes jawaban tes obyektif

yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau
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masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula
terhadap hal tersebut.
d) Inventoried interest
Inventoried interest minat yang diungkapkan dengan
cara menggunakan alat-alat yang sudah di standarisasikan,
dimana biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang
ditunjukkan kepada subjek apakah individu senang atau tidak
terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu objek yang
ditanyakan.°
3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Suatu Minat
Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat
terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri individu yang
bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan
mampu, dan kepribadian), serta yang berasal dari luar mencakup
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Faktor lingkungan mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul
dan minatnya seseorang individu.
Menurut Crow dalam Abdul Rohman, faktor-faktor yang

mempengaruhi timbulnya minat terbagi dalam beberapa hal yakni:3

30 Abdul Rahman Wahhab dan Muhhib Abdul Wahhab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam
Perspektif Islam), (Jakarta: Kencana: 2004), hal. 268
31 Malayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 205
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a. Dorongan dari dalam diri individu
Dorongan dari dalam diri individu merupakan dorongan yang
berasal dari pribadi individu sendiri, baik dorongan untuk makan
akan membangkitkan minat individu untuk mencari penghasilan,
minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin
tahu atau timbul rasa ingin belajar, menuntut ilmu, melakukan
penelitian dan lain-lain.
b. Motif sosial
Timbulnya motif sosial dari individu menjadi faktor penentu
yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin
mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang lain.
Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan pada diri
individu timbul karena ingin dapat penghargaan dari masyarakat,
karena biasanya memiliki ilmu pengetahuan yang cukup luas
(orang pandai) seorang individu mendapat kedudukan yang tinggi
dan terpandang dalam masyarakat.
c. Faktor emosional
Minat mempunyai hubungan erat dengan emosi. Apabila
individu mendapat kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan

perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap
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aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan

minat terhadap hal tersebut.®?

F. Mobile Banking
1. Pengertian Mobile Banking

Mobile banking diartikan sebagai layanan bagi nasabah yang
dapat diakses gadget dan dikirim melalui SMS.* Mobile banking
atau dikenal dengan m-banking adalah layanan dari pihak perbankan
dalam menunjang kelancaran dan serta memberikan kemudahan bagi
nasabah. Dengan adanya layanan m-banking yang disediakan pihak
perbankan pengguna dapat memanfaatkan fasilitas ini, sehingga dapat
melakukan transaksi dimanapun serta kapanpun untuk mengaksesnya.3*
Tentu adanya penggunaan mobile banking dapat menguntungkan antara
pihak nasabah dengan pihak perbankan karena kegiatan transaksi dapat

lebih efektif dan efisien, hanya dengan menggunakan operator jaringan.

32 Abdul Rahman Shaleh dan Muhhib Abdul Wahhab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif
Islam, (Jakarta : Kencana, 2004), hal. 265

3 Wahyu Agus Winarno, Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking Dengan Pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) Yang Telah Dimodifikasi (Analysis Behavioral Intention to Uses of
Mobile Banking Technology Acceptance Model (TAM) Approach Modified), e-Journal Ekonomi Bisnis dan
Akuntansi, Vol. 4 No.1 2017, hal. 24-29

34 Samsyul Hadi dan Novi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile
Banking, E-Journal, 2014, hal. 58
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2. Kelebihan Dan Kekurangan Layanan Mobile Banking

Menggunakan layanan mobile banking selain membawa manfaat

yang dirasakan oleh nasabahnya namun juga memiki kekurangan.
Berikut kelebihan dan kekurangan mobile banking:
1) Kelebihan m- banking:

a. Bagi nasabah

a) Lebih efisien dan efektif karena meminimalisir biaya dan
mempersingkat waktu.

b) Dapat diakses sewaktu waktu.

b. Bagi Bank

a) Layanan ini menjadi strategi dalam pemberian value add
kepada pengguna.

b) Biaya untuk pengurusan nasabah menjadi berkurang.

c) Bank juga dapat melakukan promosi dan menjual produk
mereka dan layanan seperti kartu kredit, pinjaman, dan
lainnya pada kelompok nasabah tertentu.

d) Bank dapat menjangkau nasabah mereka dengan mobile
banking.

e) Berbagai layanan seperti informasi kredit atau debit,

informasi pembayaran rekening, informasi jumlah tabungan,
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histori transaksi, fasilitas pengiriman uang dan lainnya dapat
diakses langsung melalui smartphone nasabah.®®
c.Bagi mahasiswa

a) Dapat membuat transaksi atau membayar tagihan kapanpun.

b) Mobile banking melalui HP sangat mudah untuk
dimengerti sehingga mahasiswa hanya perlu mengikuti
instruksi untuk melakukan transaksi. Hal ini juga menghemat
pencatatan dari transaksi yang dilakukan.

c) Mobile banking mengurangi risiko penipuan. Mahasiswa
pengguna mobile banking akan mendapatkan pemberitahuan
berupa SMS ketika terdapat aktivitas pada rekening
nasabah. Aktivitas tersebut meliputi setoran, penarikan
uang, transfer antar rekening, dan lainnya.

d) Mahasiswa juga dapat mentransfer uang secara langsung
pada rekening bank yang sama maupun beda hanya dengan
melalui mobile banking.*

Kekurangan m- banking:
a) Jenis OS handphone
b) Jenis kartu yang digunakan

c) Kecepatan data/ jaringan wilayah

% Dian Lusia Novitasari, Analisis Pengaruh Manfaat, Kemudahan Penggunaan Dan Risiko
Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Di Surakarta: Studi Pada Mahasiswa lain Surakarta
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 16

3 Hanif Astika Kurniawati, Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking Dengan Pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) Yang Telah Dimodifikasi, ( Jember: Skripsi Tidak Diterbitkan,

2015), hal. 26
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d) Limit transaksi dalam sehari
e) Tidak ada notifikasi (transfer, menerima transfer, iklan)

f) Aktivasi setiap bulan®’

G. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
lembaga intermediary/ penyalur yakni menyalurkan dana dari pihak
yang surplus terhadap pihak yang deficit selain itu bank juga melayani
jasa lalu lintas pembayaran.®® Bank islam adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam. Dalam tata
cara muamalat islam itu diajurkan menjauhi praktik-praktik yang
dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan
kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.

Dalam menghindari prinsip operasional bank syariah agar
terhindar dari sistem bunga, dalam islam dianjurkan menggunakan
prinsip bermuamalah secara islam. Berdirinya bank syariah sebagai

alternatif solusi dari pertentangan antara bunga dengan riba. Bank

37 Dara Saputri , Pengaruh Kemudahan, Daya Guna, Kenyamanan, Kepercayaan Terhadap Minat
Nasabah Pengguna Mobile Banking Pada Pt Bank Bri Syariah Kantor Cabang Tanjung
Karang,(Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 63

38 Muhammad., Manajemen Dana Bank Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Pers,2014), hal. 2
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syariah beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil, sedangkan bank non
syariah tidak membedakan antara transaksi yang bersifat sektor
moneter dan riil dalam kegiatan jual beli ataupun sewa. Dengan
demikian hadirnya bank syariah di masyarakat sebagai jawaban bagi
umat islam yang menginginkan bermuamalah secara islam. Prinsip
utama transaksi pada lembaga keuangan islam sebagai berikut:®
1. Tidak mengandung riba
2. Tidak terdapat unsur dzalim
3. Tidak terdapat unsur gharar
4. Tidak mengandung unsur maysir
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut
financial intermediary, artinya lembaga keuangan yang dalam
aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha
bank akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat
pelancar terjadinya perdagangan yang utama. Kegiatan dan usaha bank
akan selalu terkait dengan komoditas, antara lain:
1. Memindahkan uang.
2. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening
koran.
3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga
lainnya.

4. Membeli dan menjual surat-surat berharga.

3% Muhammad., Manajemen Dana Bank Syari’ah,(Jakarta: Rajawali Pers,2014), hal. 6
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5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang.
6. Memberi jaminan bank.
2. Pendanaan
Bank syariah merupakan lembaga intermediasi keuangan yang
melakukan pendanaan dengan menerima berbagai jenis simpanan dana
dari nasabah berupa giro, tabungan dan deposito atau investasi.
Simpanan giro dapat menggunakan akan Wadiah Yad Amanah, Wadiah
yad Dhamanah atau Qardh. Simpanan tabungan dapat menggunakan
akad Wadiah Yad Dhamanah, Qardh atau Mudharabah Muthlagah.
Sementara itu deposito atau investasi dapat menggunakan akad
Mudharabah Muthlagah atau Mudharabah Mugayyadah. 4°
3. Pembiayaan
Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank syariah
menyalurkan pendanaan yang dihimpun dalam bentuk pembiayaan ke
sektor riil dengan tujuan produktif menggunakan trade based financing
dan investment based financing. Trade based financing dapat
menggunakan pola jual beli dan pola sewa. Investment based financing
dapat menggunakan pola bagi hasil. Berikut akad yang dikelola dalam

akad pembiayaan sebagai berikut:

40 Muhammad Syafi’I Antonio, Perbankan Syariah di Indonesia: Kelembagaan dan Kebijakan Serta
Tantangan ke Depan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hal. 63
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Tabel 2.1

Akad Yang Digunakan dalam Pembiayaan
Pembiayaan | Jual Beli Sewa Bagi Hasil Pinjaman
Trade Murababah; | ljarah;
Based Salam, IMBT

Istishna
Investment Mudharabah
Based ;Musyarakah
Talangan Qardh

4. Jasa Perbankan
Sebagai pelengkap intermediasi, bank syariah juga menyediakan
beragam jasa perbankan, seperti jasa keuangan, jasa non keuangan, dan
jasa keagenan yang memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi

dan menarik nasabah untuk menggunakan bank syariah.*!

Tabel 2.2
Akad Yang Digunakan dalam Jasa Perbankan
Jasa Akad Lain Titipan Bagi Hasil
Perbankan
Jasa Wakalah; Kafalah;
Keuangan Hawalah; Rahn; ujr;
Sharf
Jasa Non Wadiah Yad
Keuangan Amanah
Jasa Mudharabah
Keagenan Mugayyadah

Bank syariah menyediakan jasa keuangan yang umum digunakan
untuk transaksi dunia usaha atau transaksi keuangan rumah tangga yang

memiliki kemiripan dengan produk-produk jasa keuangan bank

41 Muhammad Syafi’l Antonio, Perbankan Syariah di Indonesia: Kelembagaan dan Kebijakan
Serta Tantangan ke Depan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hal. 67
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konvensional, seperti L/C, Kkliring, transfer, bank garansi, dan
penukaran uang. Selain itu, bank syariah memiliki produk jasa
keuangan yang tidak dimiliki bank konvensional seperti gadai.
Perbedaan utama jasa keuangan yang ada di bank syariah dan jasa
keuangan yang ada di bank konvensional terletak pada akad perjanjian.
Produk-produk jasa keuangan bank syariah menggunakan akad yang
sesuai dengan ketentuan syariah, seperti wakalah untuk L/C, transfer
dengan kliring, kafalah untuk bank garansi, hawalah untuk anjak
piutang, rahn untuk gadai, gardh untuk dana talangan, sharf untuk
penukaran uang, serta ujr untuk pembayaran gaji (payroll), safe
deposito box, dan fasilitas ATM.
Kegiatan Sosial

Salah satu kegiatan bank syariah yang berbeda dengan bank
konvensional adalah kegiatan sosial (maal) dalam mengumpulkan dan
menyalurkan zakat, infak, sedekah, wakaf, dan lainnya (Ziswa).
Program penyalurannya dapat digunakan untuk tujuan konsumtif atau
produktif kepada yang berhak sesuai dengan ketentuan syariah. Produk
kegiatan sosial bank syariah bersifat produktif, misalnya pemberian
pinjaman kebajikan bagi golongan ekonomi lemah untuk memulai
usaha mikro. Jenis akad yang digunakan dalam kegiatan sosial ini
adalah gardh hasan artinya suatu akad yang digunakan mendasari
pinjaman dari bank (muqridh) kepada pihak tertentu (mugtaridh) untuk

tujuan sosial yang wajib dikembalikan dengan jumlah yang sama sesuai
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dengan pinjaman. Contohnya produk pinjaman kebajikan bagi usaha

mikro.*2

H. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan memberikan gambaran kerangka
berfikir, dan sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang akan
digunakan. Berikut ini adalah penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
berkaitan dengan materi yang dibahas.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilatul Fitri  dengan judul
“Pengaruh Pengetahuan Nasabah, Teknologi Informasi, Kepercayaan Dan
Mutu E-Banking Terhadap Minat Bertransaksi Online (Studi Kasus Pada
Nasabah PT BNI Syariah Medan) ”. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis uji regresi linier berganda. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 100 responden. Penelitian ini selain menggunakan
data primer juga menggunakan data sekunder yang berupa informasi yang
diperoleh melalui karyawan BNI, publikasi di internet serta literature text
book yang relevan dengan masalah yang dibahas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan nasabah berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap minat bertransaksi online pada nasabah PT
BNI Syariah Medan. Hal ini terlihat dari uji parsial pada variabel

pengetahuan nasabah diperoleh nilai thitung 0,745 < 1,984 tiaber dan nilai

42 Muhammad Syafi’l Antonio, Perbankan Syariah di Indonesia: Kelembagaan dan Kebijakan Serta
Tantangan ke Depan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hal. 69
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signifikansi 0,458 > 0,05. Dari penelitian yang dilakukan terdapat
persamaan dan perbedaan, persamaan yakni terletak pada variabel
pengetahuan sedangkan perbedaannya terletak pada elemen yang digunakan
pada penelitian ini yakni terdapat 4 variabel yakni pengetahuan nasabah,
teknologi informasi, kepercayaan dan mutu e-banking, serta penelitian Fitri
pada variabel dependennya yakni minat bertransaksi online, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan minat mahasiswa menggunakan mobile
banking bank syariah.*

Penelitian yang dilakukan Dwitya Pratiwi Wulandari dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Untuk Menggunakan
Fasilitas Mobile Banking (Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Lubuk Pakam)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang menjadi minat nasabah terhadap penggunaan Mobile
Banking serta cara pemasaran layanan Mobile Banking yang dilakukan oleh
PT Bank Syariah Mandiri. Metode penelitian ini dilakukan dengan
penelitian keperpustakaan dan wawancara kepada karyawan di PT Bank
Syariah KC Lubuk Pakam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ketertarikan nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking karena
kemudahan, kenyamanan, serta keamanan yang diberikan oleh layanan
mobile banking. Dari penelitian yang dilakukan terdapat persamaan dan

perbedaan, persamaan yakni terletak pada minat nasabah terhadap

4 Fadhilatul Fitri, Pengaruh Pengetahuan Nasabah, Teknologi Informasi, Kepercayaan dan Mutu
E-Banking Terhadap Minat Bertransaksi Online (Studi Kasus Nasabah BNI Syariah Medan), (Sumatera
Utara: Tesis Tidak Diterbitkan, 2016), hal. 129
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penggunaan mobile banking. Sedangkan perbedaannya yakni pada objek,
serta periode penelitian.*

Penelitian yang dilakukan Maria Loki Kristanti dan Rilo Pambudi
dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi
Kemanfaatan, Persepsi Tingkat Keamanan, Dan Fitur Layanan Terhadap
Penggunaan Mobile Banking Pada Mahasiswa Di DKI Jakarta”. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan persepsi manfaat dilihat dari nilai t hitung 2,562
dan sig 0,011 < 0,05 maka artinya persepsi kemanfaatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking. Dilihat dari nilai F
hitung 66,782 > F tabel 2,42 dan sig 0,000 < 0,05 maka secara simultan
persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi tingkat keamanan dan
fitur layanan berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking pada
mahasiswa di DKI Jakarta. Dari penelitian yang dilakukan terdapat
persamaan dan perbedaan, persamaan yakni terletak pada variabel
independen yakni persepsi manfaat dan keamanan. Sedangkan
perbedaannya yakni pada objek dan periode penelitian. #°

Penelitian yang dilakukan Hafid Nur Yudha dan Jaka Isgiyarta
dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi Nasabah Bank Terhadap Internet

Banking Adoption (Studi Pada Nasabah Perbankan Yang Menggunakan

4 Dwitya Pratiwi Wulandari, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Untuk
Bertransaksi Menggunakan Fasilitas Mobile Banking (Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri KC Lubuk
Pakam), (Sumatera Utara: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 49

4 Maria Loki Kristanti dan Rilo Pambudi, Analisis Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi
Kemanfaatan, Persepsi Tingkat Keamanan, Dan Fitur Layanan Terhadap Penggunaan Mobile Banking
Pada Mahasiswa Di DKI Jakarta, Jurnal Akuntansi Vol. 11 No.1, hal. 63



57

Internet Banking Di Kota Surakarta)”. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi manfaat dilihat dari nilai t hitung 4,571
dengan nilai sig 0,000 < 0,05 serta nilai koefisien regresi persepsi manfaat
0,349 artinya persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerimaan internet banking adoption. Dari penelitian yang dilakukan
terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan yakni terletak pada variabel
persepsi manfaat, sedangkan perbedaannya yakni pada objek dan periode
penelitian.*®

Penelitian yang dilakukan Nasihul Umam dengan judul “Analisis
Perbandingan Kualitas Layanan BRI Mobile Banking dan BSM Mobile
Banking (Studi pada Mahasiswa FEBI Dan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung)”. Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah independent simple t-test. Pengambilan sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan 67 responden, dimana 30
responden pengguna BRI mobile dan 37 pengguna BSM mobile banking.
Hasil penelitian menunjukkan dilihat dari nilai t hitung indikator kecepatan
(-2793) < t tabel (-1,997) dan nilai sig 0,007 > 0,05 maka artinya ada
perbedaan antara kualitas layanan BRI mobile banking dan kualitas layanan
BSM mobile banking. Hasil nilai t hitung indikator keamanan (-1,791) >t

tabel (-1,997) dan nilai sig 0,078 > 0,05 artinya tidak ada perbedaan kualitas

46 Hafid Nur Yudha dan Jaka lIsgiyarta, Analisis Pengaruh Persepsi Nasabah Bank Terhadap
Internet Banking Adoption (Studi Pada Nasabah Perbankan Yang Menggunakan Internet Banking Di Kota
Surakarta, Jurnal Akuntansi VVol. 4 No. 4 ISSN : 2337-38062015 2015, hal. 10
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layanan BRI mobile banking dan BSM mobile banking. Nilai t hitung
indikator keakuratan 0,797 < t tabel (-1,997) dan nilai sig 0,429 > 0,05
artinya tidak ada perbedaan kualitas layanan BRI mobile banking dan BSM
mobile banking. Nilai t hitung indikator kepercayaan (-0,897) > (-1,997) dan
nilai sig 0,373 > 0,05 artinya tidak ada perbedaan kualitas layanan BRI
mobile banking dan BSM mobile banking. Dari penelitian yang dilakukan
terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan yakni terletak pada variabel
yakni layanan mobile banking. Sedangkan perbedaannya yakni pada objek,
dan periode penelitian.*’

Penelitian Dian Lusia Novitasari dengan judul “Analisis Pengaruh
Manfaat, Kemudahan Penggunaan Dan Resiko Terhadap Penggunaan
Mobile Banking Bank Syariah Di Surakarta”. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pengambilan sampel
yang digunakan pada penlitian ini sebanyak 61 responden. Hasil penelitian
ini Pada variabel manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan mobile banking yaitu dilihat dari nilai t hitung 3,177 > t tabel
2,002. Variabel kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan
terhadap penggunaan mobile banking yaitu dilihat dari nilai t hitung 2,626
> t tabel 2,002 dan nilai sig 0,011 < 0,05. Variabel resiko berpengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan mobile banking yaitu dilihat dari nilai t

hitung 2,334 > t tabel 2,002 dan nilai sig sebesar 0,023 < 0,05. Dilihat dari

47 Nasihul Umam, Analisis Perbandingan Kualitas Layanan BRI Mobile Banking dan BSM Mobile
Banking (Studi pada Mahasiswa FEBI Dan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung),
(Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 87
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nilai F hitung 177,171 > F tabel 2,77 dan nilai sig sebesar 0,000 artinya
secara simultan manfaat, kemudahan penggunaan, resiko berpengaruh
positif signifikan terhadap penggunaan mobile banking. Persamaan
penelitian yakni pada variabel manfaat serta variabel dependen yang
digunakan yakni penggunaan mobile banking. Sedangkan perbedaan
penelitian ini pada objek, dan periode penelitian.*®

Penelitian Syamsul Hadi dan Novi dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile Banking”. Metode analisis
data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas dan uji regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini Syamsul menunjukkan bahwa nilai uji
variabel bebas koefisien keamanan sebesar 0,475 dan sig 0,000 artinya
keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile
banking. Variabel persepsi manfaat menunjukkan koefisien 0,017 dan nilai
sig 0,809 artinya persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap penggunaan
mobile banking. Variabel resiko menunjukkan koefisien (-0,364) dan nilai
sig 0,000 artinya resiko berpengaruh negatif terhadap penggunaan mobile
banking. Persamaan penelitian yakni pada variabel persepsi keamanan dan
manfaat, sedangkan perbedaan penelitian Syamsul dengan penelitian ini
yakni memfokuskan pada 5 elemen yakni persepsi keamanan, resiko,

kemampuan akses, kemudahan penggunaan dan manfaat. 4°

4 Dian Lusia Novitasari, Analisis Pengaruh Manfaat, Kemudahan Penggunaan Dan Resiko
Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Di Surakarta, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan,
2017), hal. 69

49 Syamsul Hadi dan Novi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile
Banking, Jurnal Universitas Islam Indonesia, 2014, hal. 63
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Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Ayu Purwati yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Minat Nasabah
Dalam Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah (Studi Kasus PT Bank
Syariah Mandiri KCP Darussalam Banda Aceh)”. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
Nisa menunjukkan bahwa secara simultan persepsi kemudahan penggunaan,
persepsi keamanan, persepsi resiko, persepsi biaya dan kepatuhan syariah
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan
layanan mobile banking dengan nilai F hitung 2,587 > F tabel 2,39 dan Sig.
0,036 < 0,05. Persamaan penelitian yakni pada variabel keamanan.
Sedangkan perbedaan penelitian Nisa dengan penelitian ini yakni
memfokuskan pada 5 elemen yakni persepsi kemudahan penggunaan,
persepsi keamanan, persepsi resiko, persepsi biaya dan kepatuhan syariah.*

Penelitian yang dilakukan Ani Luluk Mauludiyah dan Nur Diana
dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, Persepsi Risiko, Serta
Kesadaran Nasabah Terhadap Adopsi E-Banking Di Bank BRI Kantor Kas
Universitas Islam Malang”. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan dari hasil
uji t (-1,627) dan nilai sig 0,107 > 0,005 sehingga keamanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap adopsi e-banking. Namun secara simultan

dapat diketahui F hitung sebesar 4,801 dan signifikasi sebesar 0,001< 0,005

50 Nisa Ayu Purwati, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Minat Nasabah Dalam
Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah (Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam
Banda Aceh), (Banda Aceh: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 70
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maka variabel kepercayaan, keamanan, persepsi risiko, dan kesadaran
secara simultan berpengaruh terhadap adopsi e-banking. Dari penelitian
yang dilakukan terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan yakni
terletak pada variabel keamanan perbedaan terletak variabel dependen yakni
adopsi e-banking dan objek penelitian ini memfokuskan pada 4 elemen
yakni kepercayaan, keamanan, resiko, dan kesadaran. Selain itu
perbedaannya terletak pada lokasi, sampel, dan periode penelitian.>*
Penelitian yang dilakukan Azizah Khoirun Nisa, berjudul “Pengaruh
Pengetahuan, Kepercayaan, Dan Kemudahan Penggunaan E-Banking
Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Secara Online Dalam Perspektif
Ekonomi Islam” (Studi Kasus Pada Nasabah Bank BNI Syariah Kc
Tanjungkarang). Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
accidental sampling dengan jumlah 45 responden. Hasil penelitian yang
dilakukan Azizah menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi ulang secara
online, dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. Variabel kepercayaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi ulang
secara online, dengan nilai signifikansi sebesar 0,006. Variabel kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap minat

bertransaksi ulang secara online, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002.

51 Ani Luluk Mauludiyah dan Nur Diana, Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, Persepsi Risiko, Serta
Kesadaran Nasabah Terhadap Adopsi E-Banking Di Bank Bri Kantor Kas Universitas Islam Malang,
Jurnal Akuntansi, Vol. 07 No. 07 2018, hal. 108
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Sedangkan secara simultan pengetahuan, kepercayaan, dan kemudahan
penggunaan  e-banking sama-sama berpengaruh  terhadap minat
bertransaksi ulang secara online, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Dari penelitian yang dilakukan terdapat persamaan dan perbedaan,
persamaan yakni terletak pada variabel pengetahuan perbedaan terletak
variabel dependen yakni minat bertransaksi ulang secara online dalam
perspektif ekonomi islam serta terletak pada periode penelitian dan lokasi
penelitian.>

Penelitian yang dilakukan Wanandi Yoso Hanur Cahyo, berjudul
“Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Keamanan, Kepercayaan, Dan
Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Penggunaan Online Banking
Pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta .
Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 139 responden.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang
dilakukan Wanandi menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan dilihat
dari nilai thitung > tiabet 3,317 > 1,656 maka artinya persepsi kebermanfaatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan online banking.
Variabel keamanan dilihat nilai thiung > tiabel 3,230 > 1,656 maka artinya
keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan online

banking. Variabel kepercayaan dilihat nilai thitung > ttabet 4,633 > 1,656 maka

52 Azizah Khoirun Nisa, Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, Dan Kemudahan Penggunaan E-
Banking Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Secara Online Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Pada Nasabah Bank BNI Syariah KC Tanjungkarang), (Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018),
hal. 124
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artinya kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan online banking. Variabel persepsi kemudahan penggunaan
dilihat nilai thitung > ttaber 4,363 > 1,656 maka artinya persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan online
banking. Dilihat dari nilai F hitung > F tabel yakni 16,856 > 2,439 artinya
terdapat pengaruh simultan persepsi kebermanfaatan, keamanan,
kepercayaan, dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap penggunaan
online banking pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta. Dari penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan
peneliti. Persamaannya terletak pada variabel keamanan, dan persepsi
manfaat sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan periode
penelitian.>

Penelitian Muhammad Fahrul Khuzni, “Pengaruh Pengetahuan,
Teknologi Dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Layanan
Mobile Banking (Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung)”. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penegtahuan berpengaruh positif signifikan terhadap
minat mahasiswa dalam penggunaan mobile banking yang dilihat dari nilai
t hitung 5,594 > 1,662 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Secara simultan nilai F

hitung 35,093 > F tabel 2,71dan nilai sig 0,000 < 0,005 artinya secara

53 Wanandi Yoso Hanur Cahyo, Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Keamanan, Kepercayaan,
Dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Penggunaan Online Banking Pada Mahasiswa S1
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), hal. 111
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simultan pengetahuan, teknologi dan kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan layanan mobile banking pada
mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN
Tulungagung. Dari penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan
peneliti. Persamaannya terletak pada variabel pengetahuan, serta pada
variabel dependen yakni minat menggunakan mobile banking sedangkan
perbedaannya terletak pada periode penelitian.>*
I. Kerangka Konseptual
Berdasarkan pada landasan teori serta penelitian terdahulu maka dapat

digambarkan dirumuskan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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— | X1 Pengetahuan r

\ Minat
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|| s Bank Syariah
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R

Dari kerangka berfikir tersebut, dapat dilihat bahwa variabel
independen yakni (X1) pengetahuan, (X2) persepsi manfaat, (Xs) keamanan

memiliki keterkaitan secara parsial dengan variabel dependen (YY) minat

5 Muhammad Fahrul Khuzaini, Pengaruh Pengetahuan, Teknologi Dan Kepercayaan Terhadap
Minat Menggunakan Layanan Mobile Banking (Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung), (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 95
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menggunakan mobile banking bank syariah, serta variabel (R) pengetahuan,
persepsi manfaat, keamanan memiliki keterkaitan dengan variabel (Y)

minat menggunakan mobile banking bank syariah.

J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang diteliti.

Hipotesis perlu diuji lebih lanjut melalui penelitian yang bersangkutan.

Pengujian hipotesis bukan bermaksud membuktikan benar atau tidaknya

hipotesis tetapi bermaksud menguji dapat diterima atau tidaknya hipotesis.>®

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

Hipotesis 1:

Ho: Faktor Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan
mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

H1: Faktor Pengetahuan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

Hipotesis 2:

Ho: Faktor Persepsi Manfaat tidak berpengaruh terhadap minat

menggunakan mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan

55 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hal.93
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Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Tulungagung.

Hi:: Faktor Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan
mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

Hipotesis 3:

Ho: Faktor Keamanan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan
mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

Hi:: Faktor Keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

Hipotesis 4:

Ho: Faktor Pengetahuan, Persepsi Manfaat, Keamanan tidak terdapat
pengaruh secara simultan terhadap minat menggunakan mobile banking
bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

Hi: Faktor Pengetahuan, Persepsi Manfaat, Keamanan terdapat pengaruh
secara simultan terhadap minat menggunakan mobile banking bank
syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.



